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ABSTRAK

Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui presentase tingkat kemampuan Motorik Kasar
Pada Anak Usia dini Dengan Metode TGMD-2 Di SDIT Cinta Islam Kec. Perak Kabupaten
Jombang

Peneliti ini merupakan penelitian TGMD-2 memakai Sum Off Gross Motor Quetion.
Populasi yang digunakan oleh peserta didik SDIT Cinta Islam Perak yang berjumlah 96
peserta didik. Kriteria : berusia 6 — 10 tahun. Instrumen motorik kasar Gross Motor
Quentiont, dan Tes TGMD — 2 menggunakan Sum Off Standart Score dan Age Aquivalent.
Analisis data menggunakan presentase.

Motorik kasar meliputi aktivitas gerak yang menghasilkan otot besar seperti otot
lengan dan otot Tungkai, oleh karena itu peneliti melakukan gerak dan prilaku objek kontrol
yang membentu inti dari dominan umum yang akan di ukur dengan TGMD-2 secara langsung
untuk mengukur peserta didik mengkoordinasikan tubuh dan tungkai, selama mereka
melakukan gerakan seperti berlari, melompat, melangkah, melempar, menendang.

Hasil penelitian Menunjukkan Tingkat Kemampuan Motorik Kasar pada anak usia
dini di SDIT Cinta Islam Perak dengan Nilai Gross Motor Quetion Tinggi 121-130 ada 2
peserta didik, Diatas rata-rata 111 — 120 ada 21 peserta didik dan jumlah Gross Motor
Quetion Dibawah rata-rata 80-89 ada 7 peserta didik. Hasil keseluruhan motorik kasar peserta
didik adalah Tinggi 2%, Diatas rata — rata 22%, Rata — rata 69%, Dibawah rata — rata 7%.
Maka dilihat dari atas Presentase peserta didik sudah memberikan keterampilan gerak
motorik kasar dengan cukup sempurna.

Kata Kunci : Motorik Kasar, Usia Dini, TGMD-2

ABSTRACT
This researcher aims to determine the percentage level of gross motor skills in early
childhood using the TGMD-2 method at SDIT Cinta Islam Kec. Silver Jombang Regency
This researcher is a TGMD-2 study using the Sum Off Gross Motor Quetion. The population
used by SDIT Cinta Islam Perak students is 96 students. Criteria: aged 6-10 years. Gross
Motor Quentiont gross motor instrument, and TGMD Test — 2 using the Sum Off Standard
Score and Age Aquivalent. Data analysis using percentages.
Gross motor includes movement activities that produce large muscles such as arm muscles
and leg muscles, therefore researchers carry out movements and behavior of control objects
that form the core of general dominance which will be measured with TGMD-2 directly to
measure students' body and leg coordination , as long as they perform movements such as
running, jumping, stepping, throwing, kicking.
The results showed that the level of gross motor skills in early childhood at SDIT Cinta Islam
Perak with a high Gross Motor Quetion score of 121-130 had 2 students, above the average
of 111-120 there were 21 students and the total Gross Motor Quetion was below the average
80-89 there are 7 students. The overall results of the students' gross motor skills are high 2%,
above average 22%, average 69%, below average 7%. So, seen from above, the percentage of
students has provided gross motor skills quite perfectly.
Keywords: Gross Motor, Early Age, TGMD-2
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor penting untuk membentuk karakter manusia lewat
pendidikan, manusia diharapkan menjadi pribadi yang berakal dan memiliki kemampuan
emosional yang baik dalam menghadapi Hal apapun. Pendidikan juga berperan sebagai
penentu pribadi baik buruknya sesorang. Dengan kata Lain pendidikan merupakan sebuah hal
yang sangat penting untuk kelangsungan hidup seseorang karena dengan memiliki kualitas
pendidikan yang baik dan tinggi seseorang memiliki kepercayaan diri lebih tinggi untuk
kelangsungan hidupnya di era Modern ini.

Definisi anak usia dini yang dikemukan oleh NAEYC (National Assosiation
Education for Young Chlidren) adalah sekelompok individu yang berada pada rentang usia
antara 0 — 8 tahun. Anak usia dini merupakan sekelompok manusia yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan. Pada usia tersebut para ahli menyebutnya sebagai masa
emas (Golden Age) yang hanya terjadi satu kali dalam perkembangan kehidupan manusia.
Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada fisik, kognitif,
sosioemosional, bahasa, dan kreativitas yang seimbang sebagai peletak dasar yang tepat guna
pembentukan pribadi yang utuh.

Pendidikan jasmani dan olahraga di sekolah dasar pada hakikatnya mempunyai arti
peran dan fungsi Pengertian anak usia dini memiliki batasan usia dan pemahaman yang
beragam, tergantung dari sudut pandang yang digunakan. Secara tradisional pemahaman
tentang anak sering diidentifikasikan sebagai manusia dewasa mini, masih polos dan belum
bisa apa-apa atau dengan kata lain belum mampu berfikir. Pemahaman lain tentang anak usia
dini adalah anak merupakan manusia kecil yang memiliki potensi yang masih harus
dikembangkan. Pada masa anak usia dini dimulai setelah bayi yang penuh dengan
ketergantungan, yaitu Kira-kira usia 2 tahun sampai saat anak matang secara seksual. la
memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama dengan orang dewasa serta akan
berkembang menjadi manusia dewasa seutuhnya.

Menurut Corbin (Sumantri, 2005: 48) perkembangan motorik adalah perubahan
kemampuan gerak dari bayi sampai dewasa yang melibatkan berbagai aspek perilaku dan
kemampuan gerak sehingga kemampuan pada anak usia dini mengalami perkembangan dari
tahap awal ke tahap selanjutnya. Kemampuan gerak yang mengalami perkembangan pada
anak ditandai dengan kemampuan anak dalam melakukan gerak sederhana ke gerak variasi
yang mana membutuhkan latihan sehingga adanya gerakan dengan koordinasi yang tepat.

Dalam pemberian stimulus tahapan perkembangan motorik pada anak melibatkan gerak pada



anggota tubuh. Anak mulai dapat melakukan gerakan sederhana terlebih dahulu kemudian
dilanjutkan gerakan variasi. Perkembangan motorik pada usia sekolah dasar kelas bawah
mengutamakan keterampilan dalam menggerakan anggota tubuh baik motorik kasar maupun
motorik halus. Menurut Corbin (Sumantri, 2005 : 48 ) Motorik kasar memiliki beberapa
macam gerakan seperti berjalan, berlari, mendaki, meloncat, berjengket, mencongklang,
menyepak, melempar, menangkap, memantul, sedangkan motorik halus meliputi meronce,

melipat, menggunting, mengikat, membentuk, menulis, menyusun.

METODE

Peneliti ini merupakan penelitian TGMD-2 memakai Sum Off Gross Motor Quetion.
Populasi yang digunakan oleh peserta didik SDIT Cinta Islam Perak yang berjumlah 96
peserta didik. Kriteria : berusia 6 — 10 tahun. Instrumen motorik kasar Gross Motor
Quentiont, dan Tes TGMD — 2 menggunakan Sum Off Standart Score dan Age Aquivalent.

Analisis data menggunakan presentase.

HASIL
Hasil penelitian Menunjukkan Tingkat Kemampuan Motorik Kasar pada anak usia

dini di SDIT Cinta Islam Perak dengan Nilai Gross Motor Quetion Sebagai berikut :
Hasil Data Motorik Kasar (kelas 1)

Skor Frekuensi
No Standar Absolut | Relatif Penilaian
(fa) (%)
1 >130 0 0% Sangat Tinggi
2 | 121-130 2 L Tinggi
3 | 111-120 4 40% | Diatas Rata — Rata
4 | 90-110 4 40% Rata — Rata
5 80-89 0 0% Dibawah Rata-
Rata
6 | 70-79 0 0% Rendah
7 <70 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 96 100




dari kelas 1 berjumlah 10 siswa dan yang berada di kategori Tinggi 121-130 ada 2
peserta didik, Diatas rata-rata 111 — 120 ada 4 peserta didik, dan jumlah Gross Motor Quetion

Rata-rata 90-110 ada 4 peserta didik.
Hasil Data Motorik Kasar (kelas 2)

Skor Frekuensi
No Standar Absolut | Relatif Penilaian
(fa) (%)
1 >130 0 0% Sangat Tinggi
2 | 121-130 0 0% Tinggi
3 | 111-120 7 37% | Diatas Rata — Rata
4 | 90-110 12 63% Rata — Rata
5 80-89 0 0% Dibawah Rata-
Rata
6 | 70-79 0 0% Rendah
7 <70 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 19 100

Adapun Dari kelas 2 yang berada di kategori Diatas rata-rata 111-120 ada 7 peserta

didik, Rata-rata ada 12 peserta didik.
Hasil Data Motorik Kasar (kelas 3)

Skor Frekuensi
No Standar Absolut | Relatif Penilaian
(fa) (%)
1 >130 0 0% Sangat Tinggi
2 | 121-130 0 0% Tinggi
3 | 111-120 1 4% Diatas Rata — Rata
4 | 90-110 21 75% Rata — Rata
5 80-89 6 21% Dibawah Rata-
Rata
6 | 70-79 0 0% Rendah
7 <70 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 28 100

Dari kelas 3 hasil motorik kasarnya berada Diatas Rata-rata 111-120 ada 1 peserta
didik, yang berada di Rata-rata 90-110 ada 21 peserta didik, dan yang berada Dibawah rata-
rata 80-89 ada 6 peserta didik.



Hasil Data Motorik Kasar (kelas 4)

Skor Frekuensi
No Standar Absolut | Relatif Penilaian
(fa) (%)
1 >130 0 0% Sangat Tinggi
2 | 121-130 0 0% Tinggi
3 | 111-120 9 28% | Diatas Rata— Rata
4 | 90-110 22 63% Rata — Rata
5 80-89 1 39 Dibawah Rata-
Rata
6 | 70-79 0 0% Rendah
7 <70 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 32 100

Sedangkan dikelas 4 dengan jumlah 32 peserta didik yang berada Diatas rata-rata
111-120 ada 9 peserta didik, Rata-rata 90-110 ada 22 peserta didik, dan Dibawah rata-rata 80-
89 ada 1 peserta didik.

Hasil Data Motorik Kasar (kelas 5)

Skor Frekuensi
No Standar Absolut | Relatif Penilaian
(fa) (%)
1 >130 0 0% Sangat Tinggi
2 | 121-130 0 0% Tinggi
3 | 111-120 0 0% Diats Rata — Rata
4 | 90-110 7 100% Rata — Rata
5 80-89 0 0% Dibawah Rata-
Rata
6 | 70-79 0 0% Rendah
7 <70 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 7 100

Dan yang berada di kelas 5 yang berjumlah 7 peserta didik yang berada di Rata-rata
90-110 ada 7 peserta didik. Jadi Hasil keseluruhan motorik kasar peserta didik adalah Tinggi
2%, Diatas rata — rata 22%, Rata — rata 69%, Dibawah rata — rata 7%. Maka dilihat dari atas
Presentase peserta didik sudah memberikan keterampilan gerak motorik kasar dengan cukup

sempurna.



PEMBAHASAN

Motorik Kasar (Gross Motor Quotient) adalah kemampuan anak dalam bergerak yang
menggunakan otot — otot besar seluruh anggota tubuh. Perkembangan kemampuan ini
dipengaruhi oleh kemampuan kognitif anak tersebut. Nilai ini berasal dari hasil skor Sum Of
Standar Score (SOSS) yang kemudian ditambah dengan hasil bagi (Quotient). Nilai tersebut
kemudian dikategorikan dalam penilaian. Jadi bisa diartikan bahwa nilai ini adalah gabungan
dari nilai lokomotor dan objek kontrol dan bisa dijadikan kemampuan gerak dasar motorik
peserta didik putra dan putri. Tabel.... adalah daftar nilai lokomotor peserta didik SDIT Cinta
Islam Perak Jombang diurutkan dari nilai Goss Motor Question yang tertinggi hingga
Rendah.

a. Hasil dari Motorik Kasar Peserta didik kelas 1
Merupakan hasil tes data motorik kasar pada nilai peserta didik kelas 1. Dapat
disimpulkan bahwa nilai pada motorik kasar pserta didik kelas 1 yang berhasil
mendapatkan Nilai Gross Motor Quetion Tinggi 121-130 ada 2 peserta didik dan Diatas
rata — rata 4 peserta didik, dan di rata — rata ada 4 peserta didik.

b. Hasil dari Motorik Kasar Peserta didik kelas 2
merupakan hasil tes data motorik kasar pada nilai peserta didik kelas 2. Dapat
disimpulkan bahwa nilai pada motorik kasar pserta didik kelas 2 yang berhasil
mendapatkan Nilai Gross Motor Quetion Diatas rata — rata 7 peserta didik, Dan rata — rata
ada 12 peserta didik dengan Relatif 63%.

c. Hasil dari Motorik Kasar Peserta didik kelas 3
merupakan hasil tes data motorik kasar pada nilai peserta didik kelas 3. Dapat
disimpulkan bahwa nilai pada motorik kasar pserta didik kelas 3 yang berhasil
mendapatkan Nilai Gross Motor Quetion Diatas rata — rata 1 peserta didik, Rata — rata
ada 21 peserta didik, dan Dibawah Rata-rata 6 peserta didik.

d. Hasil dari Motorik Kasar Peserta didik kelas 4
merupakan hasil tes data motorik kasar pada nilai peserta didik kelas 4. Dapat
disimpulkan bahwa nilai pada motorik kasar pserta didik kelas 4 yang berhasil
mendapatkan Nilai Gross Motor Quetion Diatas rata — rata 9 peserta didik, Rata — rata

ada 22 peserta didik, dan Dibawah Rata-rata 1 peserta didik.



e. Hasil dari Motorik Kasar Peserta didik kelas 5
merupakan hasil tes data motorik kasar pada nilai peserta didik kelas 5. Dapat
disimpulkan bahwa nilai pada motorik kasar pserta didik kelas 5 yang berhasil
mendapatkan Nilai Gross Motor Quetion Rata — rata ada 7 peserta didik.

Survei kemampuan Motorik siswa Sekolah Dasar Negeri Tahun Ajaran 2013 — 2014
oleh Rinda Nur Sjafrina Universitas Negeri Surabaya. Penelitian ini hanya bertujuan untuk
mengethui kemampuan gerak dasar motorik siswa kelas V dan VI SDN se- kecamatan
Trawas Kabupaten Mojokerto.menggunakan Metode penelitian Survei dengan instrumen tes
yang digunakan adalah tes ability untuk sekolah dasar yang hanya memuat 4 item tes. Yakni
tes kelincahan (shuttle run) koordinasi (lempar tangkap bola dengan jarak 1 meter dengan
tembok) keseimbangan (berdiri dengan satu kaki dan mata terpejam) dan kecepatan ( Lari 30
Meter). Hasil penelitian megatakan bahwa kemampuan gerak dasar motorik siswa kelas V
putra Rata — Rata 35,56% dengan kategori sedang, putri 43,33% dengan kategori Sedang.
Untuk kelas VI putra dengan rata — rata 33, 33% dikategorikan sedang, dan putri 41,46%
dengan kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan gerak dasar motorik siswa
kelas V dan VI perlu ditingkatkan lagi.

Jadi pada Pembahasan diatas merupakan hasil tes data motorik kasar pada nilai peserta
didik. Yang dapat disimpulkan bahwa nilai pada motorik kasar peserta didik SDIT Cinta
Islam Perak yang berhasil mendapatkan Nilai Gross Motor Quetion Tinggi 121-130 ada 2
peserta didik dan jumlah Gross Motor Quetion Dibawah rata — rata 80-89 ada 7 peserta didik.
Hasil keseluruhan motorik kasar peserta didik adalah Tinggi 20% yang berada di kelas 1 dan
Dibawah rata — rata ada 7 peserta didik yang berada dikelas 3 ada 6 peserta didik mencapai
relatif 21%, sedangkan dikelas 4 ada peserta didik Dibawah rata — rata ada 1 peserta didik
dengan mencapai relatif 3%.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil Analisis data tes peneliti, dan pembahasan, dapat diambil
kesimpulan Tingkat Kemampuan Motorik Kasar pada anak usia dini di SDIT Cinta Islam
Perak dengan Nilai Gross Motor Quetion Tinggi 121-130 ada 2 pesrta didik dan jumlah
Gross Motor Quetion Dibawah rata — rata 80-89 ada 7 peserta didik. Hasil keseluruhan
motorik kasar peserta didik adalah Tinggi 20% yang berada di kelas 1 dan Dibawah rata —

rata ada 7 peserta didik yang berada dikelas 3 ada 6 peserta didik mencapai relatif 21%,



sedangkan dikelas 4 ada peserta didik Dibawah rata — rata ada 1 peserta didik dengan
mencapai relatif 3%.

Dari hasil penelitian yang tidak sesuai dengan usia nya bisa dilihat dari hasil tes
motorik kasarnya, adapun penyebab terjadi ketidak sesuaian bisa dari faktor genetik, ataupun
stimulus siswa tersebut terlambat, maka peneliti memberikn stimulus kepada peserta didik
untuk melakukan permainan yang menggunakan pikiran dan gerakan yang menghasilkan
koordinasi antara tangan, kaki, dan pikiran.

SARAN
Berdasarkan Kesimpulan Diatas Maka Ada Beberapa Saran Untuk Peserta Didik :
1. Orang Tua dapat mengetahui bahwa stimulus ananda yang masih rendah dapat
diperhatikan lagi pola kecukupan gizi.
2. Guru Pjok Mengajarkan kepada peserta didik untuk memberikan stimulus yang dapat
mengembangkan motorik kasarnya dengan bermain Gobak Sodor ini melatih

kelincahan, kekuatan dan daya tahan.
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